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ABSTRAK 

 

 Pada abad 21 ini, perkembangan bisnis global sangatlah pesat, hal ini 

berkaitan dengan adanya teknologi yang semakin maju. Dalam menjalankan suatu 

bisnis, para pelaku bisnis harus memiliki kesadaran terhadap risiko yang akan selalu 

ada pada setiap jenis bisnis. Untuk mengelola segala jenis risiko yang ada, para pelaku 

bisnis perlu memiliki standar atau pedoman yang dapat membantu dalam menjalankan 

bisnis. Standar atau pedoman dapat menjadi suatu alat untuk mendeteksi risiko yang 

akan terjadi selama proses bisnis dan untuk menciptakan suatu aktivitas pengendalian 

terhadap risiko tersebut. 

 COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/AIRMIC/ALARM 2002 

merupakan beberapa standar manajemen risiko. Setiap standar yang ada memiliki 

definisi, proses, dan komponennya masing-masing. Ketiga standar manajemen risiko 

ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi serta meminimalisir terjadinya risiko 

dalam suatu proses bisnis. 

 Peneliti menggunakan hypotetico deductive method dalam penelitian 

ini. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi literatur. Variabel dalam 

penelitian ini adalah variabel independen (standar manajemen risiko) dan variabel 

dependen (efektivitas pada siklus pembelian). Objek penelitian yang digunakan adalah 

siklus pembelian pada PT. Wahana Sun Hutama Bandung (Indomobil Nissan-Datsun 

Veteran). Perusahaan ini berada pada industri otomotif. 

 Ketiga standar tersebut memiliki tujuan yang sama namun, cara untuk 

mencapai tujuan tersebut berbeda-beda. Ketiga standar yang ada memiliki persamaan 

yang dapat menghasilkan suatu pemetaan standar yang baru. Pemetaan standar 

manajemen risiko ini dapat digunakan untuk meminimalisir berbagai risiko yang 

timbul dalam siklus pembelian secara umum. Secara keseluruhan perusahaan sudah 

menerapkan manajemen risiko terhadap siklus pembelian perusahaan sesuai dengan 

hasil pemetaan tiga standar manajemen risiko. Akan tetapi perusahaan tidak 

melakukan pemisahaan fungsi antara pihak yang melakukan pemesanan dengan pihak 

yang menerima barang dari pemasok. Hal ini bertentangan dengan prosedur 

manajemen risiko yang digunakan oleh peneliti. 

 Berdasarkan hasil penelitian perusahaan telah memiliki sistem 

manajemen risiko yang baik dalam siklus pembelian. Manajemen risiko yang memadai 

dapat mempengaruhi efektivitas siklus pembelian sehingga perusahaan dapat terhindar 

dari risiko sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Peneliti juga memberikan saran kepada perusahaan untuk melakukan pemisahan 

fungsi antara pihak yang melakukan pemesanan dengan pihak yang menerima barang 

dari pemasok. Selain itu juga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan pemetaan standar manajemen risiko yang sudah ada dan melakukan 

penelitian terhadap siklus lain pada industri otomotif ataupun melakukan penelitian 

terhadap siklus pembelian pada industri yang berbeda. 

 

Kata kunci: manajemen risiko, COSO ERM, ISO 31000, IRM, aktivitas siklus 

pembelian
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ABSTRACT 

 

 In the 21st century, the development of global business is very rapid, 

this is related to the existence of increasingly advanced technology. In running a 

business, business people must have an awareness of risks that will always exist in 

every type of business. To manage all types of risks, business people need to have 

standards or guidelines that can help the process of running a business. Standards or 

guidelines can be a tool to detect risks that will occur during a business process and 

to create a control activity against those risks. 

 COSO ERM, ISO 31000, and IRM / AIRMIC / ALARM 2002 are a 

number of risk management standards. Each standard has its own definitions, 

processes, and components. These three risk management standards can be used to 

identify and minimize the occurrence of risks in the business process. 

 The researcher used hypotetico deductive method in this study. The 

data used are primary data and secondary data. Data collection techniques used are 

field studies and literature studies. The variables in this study are independent 

variables (risk management standards) and dependent variables (effectiveness in the 

expenditure cycle). The object of the research used is the expenditure cycle at PT. 

Wahana Sun Hutama Bandung (Indomobil Nissan-Datsun Veteran). This company is 

in the automotive industry. 

 The three standards have the same purpose, however, the ways to 

achieve these goals vary. The three standards have similarities that can produce a new 

standard mapping. This mapping of risk management standards can be used to 

minimize various risks that arise in the expenditure cycle in general. Overall, the 

company has applied risk management to the company's expenditure cycle in 

accordance with the results of mapping three risk management standards. However, 

the company does not divide the function between the party making the order and the 

party receiving the goods from the supplier. This is contrary to the risk management 

procedures used by researchers. 

 Based on the results of the research, the company has a good risk 

management system in the expenditure cycle. Adequate risk management can affect 

the effectiveness of the expenditure cycle so that the company can avoid risks so that 

the company can achieve the planned goals. The researcher also gives advice to 

companies to separate functions between parties who order and parties who receive 

goods from suppliers. In addition, further research is expected to develop existing risk 

management standards mapping and conduct research on other cycles in the 

automotive industry or conduct research on expenditure cycles in different industries. 

 

 

Keywords: risk management, COSO ERM, ISO 31000, IRM, expenditure cycle 

activities
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada abad 21 ini, perkembangan bisnis global sangatlah pesat, hal ini berkaitan dengan 

adanya teknologi yang semakin maju. Para pelaku usaha memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi yang ada untuk mendukung kemajuan bisnis dan 

menciptakan nilai yang diinginkan1. Di Indonesia sendiri, seperti laporan terbaru dari 

Grant Thornton yang bertajuk “Asia Pacific: trading and thriving” yang rilis pada awal 

Februari 2018, dinyatakan bahwa optimisme pelaku bisnis akan adanya peningkatan 

penjualan di Indonesia merupakan yang tertinggi di dunia yaitu mencapai 100 persen. 

Adanya tingkat optimisme yang tinggi tersebut membuat para pelaku bisnis semakin 

yakin untuk membuka bisnis baru2.  

 Dalam menjalankan suatu bisnis, para pelaku bisnis perlu 

memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi bisnis mereka, baik hal-hal yang 

baik maupun buruk. Pelaku bisnis harus memiliki kesadaran terhadap risiko yang akan 

selalu ada pada setiap jenis bisnis. Untuk mengelola segala jenis risiko yang ada, para 

pelaku bisnis perlu memiliki standar atau pedoman yang dapat membantu proses 

dalam menjalankan bisnis. Standar atau pedoman dapat menjadi suatu alat utuk 

mendeteksi risiko yang akan terjadi selama proses bisnis dan untuk menciptakan suatu 

aktivitas pengendalian terhadap risiko tersebut. 

 Terdapat beberapa standar mengenai manajemen risiko yang telah 

diakui dan diterapkan pada berbagai perusahaan yang ada. Antara perusahaan satu 

dengan yang lain dapat menerapkan standar yang berbeda-beda tergantung dari standar 

mana yang paling relevan bagi perusahaan. Namun pada dasarnya setiap standar yang 

ada memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengelola risiko, akan tetapi cara untuk 

                                                           
1 https://www.kompasiana.com/emijulaikah/57492108337b61ad0f7fa86a/manfaat-teknologi-
informasi-di-bidang-bisnis diakses pada hari Sabtu, 2 September 2018 pukul 13.00. 
2 https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/05/191219126/optimisme-pelaku-bisnis-indonesia-

untuk-2018-tertinggi-di-dunia diakses pada hari Sabtu, 2 September 2018 pukul 13.15. 

 

https://www.kompasiana.com/emijulaikah/57492108337b61ad0f7fa86a/manfaat-teknologi-informasi-di-bidang-bisnis
https://www.kompasiana.com/emijulaikah/57492108337b61ad0f7fa86a/manfaat-teknologi-informasi-di-bidang-bisnis
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/05/191219126/optimisme-pelaku-bisnis-indonesia-untuk-2018-tertinggi-di-dunia
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/05/191219126/optimisme-pelaku-bisnis-indonesia-untuk-2018-tertinggi-di-dunia
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mencapai tujuan tersebut dapat berbeda-beda antara satu standar dengan standar yang 

lain. Standar-standar tersebut adalah COSO Enterprise Risk Management (ERM), 

International Organization for Standarization (ISO) 31000, dan the Institute of Risk 

Management (IRM), The Association of Insurance and Risk Manager (AIRMIC), and 

The Public Risk Management Association (ALARM) 2002. 

 Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan-hubungan yang ada diantara 

ketiga standar tersebut. Dari penemuan hubungan ketiga standar tersebut, peneliti akan 

mencoba menerapkannya guna menganalisis hubungan antara temuan tersebut dengan 

efektivitas pengendalian risiko siklus pembelian pada industri otomotif dengan 

mengambil sample perusahaan PT. Wahana Sun Hutama Bandung (Indomobil Nissan 

– Datsun Veteran).  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan yang telah dikemukakan dan 

diidentifasikan diatas, berikut ini akan dibatasi dan dirumuskan permasalahan yang 

dianggap penting dan relevan, yaitu sebagai berikut. 

1) Bagaimana hubungan dari standar COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/AIRMIC/ALARM 2002? 

2) Bagaimana hubungan dari hasil pemetaan ketiga standar yang ada dengan 

aktivitas siklus pembelian secara umum? 

3) Apakah pemetaan standar yang dihasilkan dapat mengukur efektivitas pada 

siklus pembelian pada PT. Wahana Sun Hutama Bandung (Indomobil Nissan 

– Datsun Veteran)? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti menentukan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Mengetahui hubungan dari standar COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/AIRMIC/ALARM 2002. 

2) Mengetahui hubungan dari hasil pemetaan ketiga standar yang ada dengan 

aktivitas siklus pembelian secara umum. 

3) Mengukur efektivitas dari pemetaan standar yang telah dilakukan pada siklus 

pembelian pada PT. Wahana Sun Hutama Bandung (Indomobil Nissan – 

Datsun Veteran). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak: 

1. Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat memperluas wawasan 

mengenai berbagai standar atau pedoman yang mengatur pengelolaan risiko, 

terutama pada COSO ERM, ISO 31000, dan IRM/AIRMIC/ALARM 2002 

serta keefektivitasannya pada siklus pembelian PT. Wahana Sun Hutama 

Bandung (Indomobil Nissan – Datsun Veteran). Selain itu, penelitian ini 

dilakukan peneliti guna menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar 

sarjana. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan pihak internal perusahaan 

terkait berbagai standar atau pedoman yang mengatur mengelolaan risiko. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas perusahaan serta 

menyempurnakan prosedur manajemen risiko khususya pada siklus pembelian 

perusahaan. 
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3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai standar atau 

pedoman manajemen risiko, khususnya COSO ERM, ISO 31000, dan 

IRM/AIRMIC/ALARM 2002. Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi yang berguna bagi kebutuhan pembaca. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Seiring berkembangnya teknologi informasi, risiko yang dihadapi oleh perusahaan 

akan semakin bervariasi. Risiko yang selalu ada ini perlu dikelola agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Untuk mengelola berbagai risiko yang ada, diperlukan 

suatu standar atau pedoman yang mendasari sistem pengelolaan risiko tersebut. 

 Terdapat berbagai standar atau pedoman yang mendasari sistem 

pengelolaan risiko. Pada dasarnya segala standar atau pedoman yang ada memiliki 

tujuan yang sama, namum memiliki cara yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, peneliti hendak menganalisa hubungan antar 

standar atau pedoman mengenai pengelolaan risiko, yaitu pada COSO ERM, ISO 

31000, dan IRM/AIRMIC/ALARM 2002. Pemetaan yang merupakan hasil dari proses 

analisa tersebut akan peneliti gunakan untuk mengukur tingkat efektivitas siklus 

pembelian pada industri otomotif dengan sample PT. Wahana Sun Hutama Bandung 

(Indomobil Nissan – Datsun Veteran). 

 Peneliti menganalisis siklus pembelian pada perusahaan PT. Wahana 

Sun Hutama Bandung (Indomobil Nissan – Datsun Veteran), karena pada dasarnya 

siklus pembelian pada perusahaan ini merupakan siklus yang paling berdampak bagi 

perusahaan. Pada siklus pembelian, perusahaan perlu memastikan kualitas barang 

persediaan yang akan dibeli. Perusahaan harus memastikan apakah pemasok yang 

dipilih tepat atau tidak. Bila kualitas persediaan yang dibeli tidak sesuai dengan standar 

yang ada, tentu saja akan mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen. Hal ini akan 

berdampak pula pada tingkat penjualan perusahaan. Sedangkan siklus produksi pada 

perusahaan ini tidak berpengaruh pada perusahaan, karena perusahaan tidak 

melakukan produksi untuk menghasilkan barang ataupun jasa. Oleh karena itu, peneliti 

memilih untuk meneliti siklus pembelian. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Sumber: Olahan Peneliti
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